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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Setelah diuraikan secara menyeluruh pembahasan tentang efektifitas 

pembinaan narapidana anak  di lembaga permasyarakatan kelas II A Gorontalo. 

Maka dapat disimpulkan bahwa : 

a. Bagaimana pembinaan narapidana anak di lembaga permasyarakatan kelas II 

A Gorontalo 

Pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A di Gorontalo memiliki 

beberapa bentuk-bentuk pembinaan. Pembinaan kepribadianlah yang paling utama 

ditanamkan pada Narapidana Anak agar mereka bisa memiliki kesadaran dalam 

beragama, bukan hanya itu kecerdasan intelektualpun dibina untuk Narapidana 

Anak di Lembaga Permasyarakatan Kelas II A Di Gorontalo. Pembinaan yang 

dilakukan di lembaga permasyarakatan kelas II A Gorontalo sudah berjalan 

dengan baik tetapi dalam hal efektif pembinaan ini belum efektif karena masih 

banyak kendala-kendala yang dihadapi dalam hal pembinaan.         

Contohnya seperti failitas yang kurang memadai, belum adanya lembaga 

permasyarakatan khusus anak, dana yang kurang mendukung untuk melakukan 

pembinaan. 

b. Hambatan-hambatan yang di temukan dalam pembinaan narapidana anak di 

lembaga permasyarakatan kelas II A Gorontalo  

Dalam hal hambatan-hambatan yang di temui di lembaga permasyarakatan 

kelas II A Gorontalo pembinaan anak di Lapas Kota Gorontalo ini belum berjalan 



53 
 

dengan baik hal ini terlihat dari sarana dan prasarana dalam Lapas kurang begitu 

baik.kendala yang dihadapi oleh Lembaga Pemasyarakatan ini salah satunya 

adalah belum adanya Pemasyarakatan khusus anak Di Gorontalo. 

Hambatan yang lain yakni masih ada beberpa program yang belum di 

jalankan sepenuhnya serta dana untuk melaksanakan program pembinaan tersebut 

masih jauh dari yang diharapkan. 

5.1 Saran  

Diharapkan untuk pembinaan anak di Lapas Gorontalo, Pembina 

membimbing dan membina anak dengan baik agar program-program yang belum 

direalisasikan bisa dijalankan dengan sebaik-baiknya dan secara menyeluruh. 

Mengenai dana,sarana dan prasarana ini harus diperhatikan oleh pemerintah agar 

pembinaan khusus untuk anak bisa berjalan dengan baik dan sebagaimana 

mestinya. Dan juga pembinaan itu diharuskan dilakukan secara terpisah antara 

anak dan orang dewasa, dan dalam hal pembinaan, anak sebaiknya harus 

mempunyai Lembaga permasyarakatan khusus anak. semua instansi juga harus 

bekerja sama agar program-program yang di rencanakan dapat berjalan dengan 

baik dan kedepannya menjadi lebih baik dari sekarang ini.   
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